Rancangan Undang-Undang Politik Baru: Sebuah Tinjauan Kritis by Cornelis Lay
~
RANCANGAN UNDANG-UNDANGPOLITIK BARU:
SEBUAHTINJAUAN KRITIS
OlehComelisLay.
Intisari
Artike1ini menyorotipaketrancanganUU politikhamyangdisusunoleh
Tim-7yang dibentukpemerintahsesaatsebelumkejatuhanSoeharto.
Kesimpulanumumyangbisadiberikanadalah,bahwaRUU politikbamini
sangatradikaldalamsubstansidanmemilikikapasitasuntukmenfasilitasi
prosesdemokratisasid Indonesia.SekaJipundemikian,ketigaRUU yang
adamasihdihantuiolehsejumlahambivalensiikapsebagaiakibatdan.
tekanankepentinganpolitiktentara,pengandaianyangke1irutent8ngtentara
dananalisisyangdihantaitraumamasalalu tentangpotensidisintegrasi
nasionaldaninstabilitaspolitikyangdiapdaikansecarake1irubersumberpada
kehadiranpartaikeciJdanpartai-partaiberbasislokaJ.
PromAnggotaTim
Draftrancangan3Undang-UndangPolitik(ROO tentangParpol,ROOtentangSusdukDPR/MPRI dan RUU tentangPemilu) untuk
menggantikanpaket00 politikyangsangatkontroversialdierasebelumnya,
telahdisiapkanoleh pemerintah.Setelahdipresentasikanoleh tim
perancangnyadihadapanHabibbiedansejumlahpembantukuncinyabeberapa
saatlalu,3draftROO yangadaakansegeradibicarakanolehDewanuntuk
dijadikan00. Padaawalnya,adakehendakuntukmenyusunROOyangada
* StarpengajarpadajurusanPemerintahan,FisipolclanProgramPascaSarjana,UniversitasGadjah
Mada;KepalaDivisiPelatihanPusatAntarUniversitasStudiSosia!(PAU-SS)UGM; clanDirektur
EksekutifCenterforLocalPoliticsandIkvdopmt:11tStudies,Yogyakarta.
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sebagairancangani isiatifdewan,akantetapidaIamperkembangannya,ni t
iniditangguhkankarenakeburumenjadipengetahuanpublik.Diperkirakan,
prosespembahasanRUU ini di tingkatDPR akandituntaskanpadabulan
NovemberatauawalDesembertahuninijuga.
Tim yangditugaskanuntukmerancangdraftUU - termasuk,nantinya
UU tentangPemerintahanDaerahdantentangLembagaKepresidenan-
berasaldarikalanganakademisidaribeberapaperguruantinggi.Tim yang
terdiridari7orangini, karenanyaseringdisebut"TimTujuh",terdiridari
masing-masingDr.Man GaffardariUGM, Prof.Dr.RamlanSurbaktidari
Unair,Prof.Dr.RyaasRasyid,darilIP (RektorlIP yangkinimenjadiDirjen
PUOD) yangbertindaksebagaiketuatim,Dr.A1fianMalarangengdariUnhas,
Drs.Djohermensyah,MA darilIP,seoranglainnyalagi(Drs.Lutfi)yangjuga
berasaldarilIP, sertaKetuaUmumHMI. Secara kademik,khususyang
terakhirni,lebihberfungsiebagai"perwakilanpolitik"generasimudakampus
yangdiandaikanbisamewakilikekuatanmahasiswadanbukansebagai
"perwakilankeahlian".
"TimTujuh"dibentukpadaakhi1:rejimSoehartomelaluisuratkeputusan
Mendagri Hartono padawaktuitu, yangkemudiandilanjutkandan
mendapatkandukunganpenuhrejimHabibbie.Karenanya,tim ini bukan
merupakanprodukrejimHabibbie,sekalipunkerjatimini mendapatkan
sokonganpenuhdariHabibbiedanparapembantutamanya.
Bagianterbesardarianggotatimmemilikilatar-belakangNorthernilli-
noisUniversity(NIU),DekaIb,beberapapuluhmiljaraknyadarikotaChigaco.
Prof.Dr.RamlanSurbaktidanDr.A1fianMalarangengmenyelesaikanPh.D.
merekadariUniversitasini. Prof.Dr. RyaasRasyiddanDr. Man Gaffar
mendapatkanpredikatMA merekadaTiNIU sebelumyangpertama
menuntaskanPh.D.-nyadariHawaiidanyangkeduadariOhio.
Demikianpula,anggotatimahliadalahmereka-merekayangdikenaIcukup
kritisdanmemilikigagasan-gagasanperubahanpolitikselamainidantelah
bergabungdengantimDepdagriyangmembantuDPRD diseluruhIndone-
siasejakperiodesebelumnyadaIamprogram"PendalamanBidangTugas
DPRD" ,kecualiDr.AlfianMalarangengyangbarubeberapabulanterakhir
inibergabungkarenabarnsajamenyelesaikanPh.D.-nyahampirsetahunyang
lalu,danDrs.LutfisertaKetuaHMI yangtidakpernahmenjadianggotatim
Depdagri.
Keseluruhananggota"TimTujuh",kecualiKetuaHMI yangberasaldari
lingkungankulturalJawa(Timur),berasaldariluarlingkungankulturalJawa.
TigaanggotatimberasaldarilingkungankulturalBugis-Makasar,satudari
lingkungankulturalBima(NTB),duaberasaldarikawasanSumatera,masing-
masingdarilingkungankulturalMinang,SumateraBaratdanlingkungan
kulturalBatak,SumateraUtara.
Settzilgkultura1diatasmenjadikrusialuntukdiperhatikankarenasekaligus
mengungkapkankontekskulturalyangberbedadaritim-timsebelumnyad lam
penyiapanberbagairancanganUU politikyangada,sekalipunlingkungan
kulturalJawatetapmenjadipenting,karenabagianterbesardarianggotatim
menghabiskanwaktumerekadiJawaselamaprosespendidikandanberkarier.
BeberapaAsumsi Dasar
JikakitamencermatiberbagaipasalkuncidalamRUU politikyangada,maka
tampaknyaRUU yangadadirancangberdasarkansejumlahpengandaian
(asumsi)sebagaiberikut.
1. Asumsidemokrasi.KeseluruhanRUU yangada,danterutama
sangatmenonjoldalamRUU tentangPemilu,diarahkanuntuk
mewujudkaninstitusi-institusipolitik,danterutamainstitusi-
institusipemilihanumumyangbekerjamenurutspiritdemokrasi
yangbisa menghindariataumeminimalisasiterjadinya
kecurangan.
2. Deraiatketerwakilan.RUU politikyangbarudidisainguna
mampumenciptakanderajatketerwaki1anpolitikyangtinggi.
Dalam hal RUU tentangPemilu,misalnya,parapemilih
ditempatkansebagaisubyekpalingprinsipiildalammenentukan
wakil-wakilmerekadi lembagalegislatif.Sebaliknya,peranelit
parpol, yangsedemikiandominandalampemilu-pemilu
sebelumnya,mengalamikemerosotonsecaratajam.Partaidan
elitparpollebihberfungsiebagaifasilitatorbagiparacalonanggota
legislatif,bukanpenentusepertiyangberjalanselamaini.Haldi
atasterungkapdaripenggunaansistempemilihandistrikdanbukan
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proporsionaldalamRUUbarnini.Kecenderungan~sekaligus
bisadibacasebagaioogkapan"kultural"paraperancangnyayang
sepertiergambarpadabagianawaI,berasaldarisettingkultural
luarJawa.
3. Deralatakuntabilitas.RUUpolitikyangadatampaknyabertumpu
padakeyakinanbahwademokrasimenjunjungtinggispirit
akuntabilitas.Karenanya,berbagaipasalkuncidalamRUUini
dirancanguntukmemberikantempatyangkuatpadaspiritini.
Sebagaimisal,RUUtentangPemilumenempatkansetiaposisi
yangdidasarkanpadapemi1ihanharuslahbertanggung-jawab
padarakyat.Demik1~npula,preferensi-preferensikeb jaksanaan
pemerintahharuslahterl>ukap daperdebatanpublik,sementara
tingkah-Iakunegatifparapejabatjuga beradadi bawah
pengawasanketatpublik.
4. Ketuntatasan.RUU politik yangbaru, dirancanguntuk
menyertakansemuapengaturan.Semuapengaturanyang
menyangkutpemiluyangdiperlukanbagisebuahprosesyang
demokratisdanadil,misalnya,diatursecaradetaildalamRUU
tentangPemilu. Konsekuensinya,RUU yangada tidak
menyisakanruangbaginterpretasiataupengaturanlebihlanjut
olehpemerintah.Gejalabesarnyadelegatingproviso yang
memberikankekuasaanyangsangatbesarbagipemerintahuntuk
melakukanpengaturan-pengaturanlebihlanjutyangmenandai
semuaUU direpublikiniselama32tahooterakhir,tidaktampak
lagidalamRUU politikyangbarn.Inimempooyaiimplikasiyang
sangatserius.Kekuasaanpengaturandanpengendalianpolitik
yangdiperolehpemerintahdariadanyahakpengaturanlebih
lanjutatasebuahprodukUU yangdiberikankepadapemerintah,
kinipraktistertutup.GejalaJuklak,Juknis,Kepres,Instruksidari
berbagaiMenteri, keputusanberbagaidepartemendan
sebagainya,yangse1amasekianlamamenjadipenghambatserius
bagikehidupanpolitikyangdemokratisdanterbuka,tidaklagi
menemukancelahdana1asanuntukmerajalela.
5. Kemudahan.KhususuntukRUU tentangPemilu,RUU ini
memberikantekananpadakemudahanbagiparapemilihdalam
memahamipemiluyangada,terutamad lamprosesperhitungan
suara.Tata-caraperhitungansuarabukansajajauhlebihsimpel
danmudahdiikuti,tapijugabersifatloka!dandapatdisudahi
dalamwaktuyangsangatsingkat.Hal ini sekaligussangat
fungsionalda1amenghindariterjadinyamanipulasiyangbanyak
munculdalamenampemiluOrdeBarusebagaiakibatdari
panjangnyamata-rantaiperhitungansuara.
6. Di luarasumsi-asumsiyangsangatkondusifbagiterwujudnya
kehidupanpolitikyangdemokratisdiatas,terdapatpulaasumsi
lainyangyangsangatterbukabagisilangpendapat.Darisejumlah
pasalkunciyangdirumuskan,sangatjelasbahwaRUUpolitik
yangadabukansajamengandaikanmilitersebagaikekuatan
politikriil yangsenantiasaharusdiperhitungkan,bahkan
disertakandalamprosespolitikIndonesia,tapilebihlagi,bahwa
militer- sepertiselamasekianlamaABRI melihatdirinya-
adalahkekuatanintegrator,dinamisatordanstabiilisator.
Halini terungkapantaralaindaritetapdiberikannyakapling
politikkepadaABRI dilembagaperwakilanrakyat.Bahkanuntuk
posisiDPRD yangdalamproses-prosesawaIdirencanakanu tuk
"dihapuskan",dalamperkembanganpalingakhirtampaknya
tetap"dijatah"dengan10%kursi.Tampaknya,kesulitanABRI
untukmengakomodasihampir3.000perwiramenengahnyang
selamasekianlamaditugaskansebagaiwakil rakyat,telah
memberikantekanankuatpadatimini ootukmerubahprinsip
peniadaanABRI padalembagaperwaki1andi tingkatdaerah.
Bagaimanakesudahandaripersoalani iditingkatdewan,sangat
sulitditebak.
Tetapimelihatrelasiyangsedemikiandekatantaradewandan
ABRI, danjugaketerlibatana ggotaABRI dalampembahasan
bisadidugasejakdinibahwaakomodasiiniakantetapdilakukan
terlepasdaribesarnyatekananpublik,terutamamahasiswa.
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7. RUUyangada,terutamay ngterungkapdaIamROOtentang
Pemilu,jugamengandaikandisintegrasinasionalsebagaisebuah
kemungkinany gsangatbesartanpaadanyapolitikpengendalian
terhadappolitikbeIbasisloka!.Haliniterungkapdalamsedemikian
ketatnyapembatasanteknisbagipembentukanpartaiyang
menutupkemungkinanbagilahirnyapartaiberbasisloka!.
KecemasanyangsangatbesarbagiteIjadinyakonsolidasipolitik
berbasisloka!yangmengancamintegrasibangsadiandaikankan
bisadenganmudahteIjadimengikutimaraknyaperkembangan
partaibeIbasisloka!.Karenanya,sejumlahpersyaratanteknisyang
ketatdiberlakukan.Bisadiperkirakan,pengaturanini akan
mendapatkanresponskerasdari partai-partaikecil yang
bersifatloka!.
8. RUU yangadajuga mengandaikanstabilitaspolitik dan
pemerintahanakansangatditentukanolehkemampuanuntuk
merampingkanjumlahpartaidenganmenihi1kanketerlibatan
kekuatanpolitik kecildariarenapolitik resmi.Sekalilagi,
penetapansyarat-syaratteknisyangkerasbagipartaipeserta
pemilu, baik sebelumdan setelahberakhirnyapemilu,
mengungkapkankecendrunganini.
1. Dalamhalpemilumisalnya,RUU inimenetapkanpemilihan
umumdiselenggarakanolehsebuahbadanindependenyang
diberisebutansebagai"komite".Komitepemilihanumumbaik
di tingkatnasionalmaupundaerahakandibebaskandari
intervensibirokrasi.KomitePemilihanUmum(KPI) berikutKPU
I, KPU II, danKomitepemilihanditingkatdesad nkelurahan
(KPS)adalahlembaga-lembagapenyelenggarapemiluyang
independenterhadapbirokrasi.Sekalipundemikian,tanggung-
jawabtertinggipenyelenggaraanpemiluberadaditanganPresiden
sebagaimandatarusMPR. Komite-komiteyangadadi tingkat
pusatberanggotakanperwakilanpemerintah,partaipolitik,dan
wakilmasyarakatyangakanditentukanolehwakilpartaipeserta
pemiludanwakilpemerintah.Parapemimpinmasing-masing
lembagadipiliholehanggotamasing-masingkomiteyangada.
Masing-masingkomiteakanmembentukpanitiapemilihandi
tingkatanmasing-masing.
Prinsipinisangatmenolongprosespemiluyangjujurdanadil,
tapikonfigurasikeanggotaanyangditawarkantetapmengandung
resikokonflikkepentingan.Penyertaanpartai-partaipeserta
pemilusebagaibagianprinsipiildarilembagapenyelenggara
pemilumenyimpanpotensikonflikjangkapanjangyangbisa
menghalangiprosesdemokratisasi.
2. Netralisasibirokrasi dari politik kepartaian.Birokrasi
dikembalikansebagaiinstitusiyangnerralsecarapolitikyang
menjalankanfungsi-fungsidasarnyasebagaibdimasyarakatdan
negara.Hal ini terungkap,antaralaindaIamketentuanRUU
tentangPemiludanParpolyangmenegaskan,semuawargaPNS
ataumerekayangbekerjadenganinstansipemerintahtidak
diijinkanuntukbergabungdenganpartaipolitik.PNS tidak
diijinkanuntukmenjadicalonbagipartaipesertapemilu
manapun.TetapihakmemilihbagiPNS tetapdijamindan
dibebaskanpenggunaanyauntukmemilihpartaimanapunsesuai
denganpreferensisetiapPNS. Tetapisebagaiwarganegara
dengansegalahakdankewajibanpolitik,bagiPNS yangingin
bergabungdengansalahsatuparpol diharuskanuntuk
menanggalkanstatuskepegawaiannyasesuaiUU kepegawaian
BeberapaPrinsipyangMengedepan
Guna memenuhiasumsi-asumsibesardi atas,RUU politikyangbaru
memperkenalkansejumlahprinsipbaruberikutini.Prinsip-prinsipyangada
berbeda,bahkanbertolakbelakangdenganUU politiksebelumnya.Sekalipun
demikian,masihterdapatsejumlahprinsipyangtetap,misalnya,tentangprinsip
pemerataanperwakilanJawa-luarJawayangbisadiperkirakanakanmenekan
tingkatperolehansuarapartai-partaibeIbasisJawa.Bagianterbesardariprinsip
yangdiperkenalkankansaya mbildaripemahamansaya tasRUU tentang
Pemilu.HalinidisebabkankarenaRUU inilahyangpalingstrategisdanpal-
ingmenentukanarahperubahanpolitikkitadimasa-masay ngakandatang.
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yangberlaku.Iniberarti,PNSyangbergabungdenganparpol
memilikikemungkinanpilihan(1)pengambilpensiundiniatau
(2)cutidiluartanggungannegara.
3. Posisitentara.ABRItaklagisecaraotomatisdi sosiasikandengan
Golkar.ABRIyangse1amasekianlamamenjadikekuatanpolitik
yangsangatmenentukankeberhasilanGolkar,daJamRUUpolitik
"dijauhkan"daripersekutuannyadenganGolkar.Sepertijuga
padaUU politik,terutamaRUU tentangPemilusebe1umnya,
tentaratakdiijinkanuntukmemberikansuaradalampemilu.
Sebagaikonpensasitasketentuandiatas,kepadatentarasecara
otomatisdialokasikan10%jatahkursidaritotal550kursiyang
direncanakandidewan.Persentaseyangsarnajugadiberlakukan
bagidewan-dewanditingkatdaerah.
4. Khususuntukpemilihanumum,PanitiaPendaftaranPemilu
ditiadakan.RUUinimemperkena1kanstelselaktifdimanapara
pemilihmendaftarkansendirikekomitepemilihanselama
memenuhipersyaratan17tahunkeatasatausudah/pernah
menikahdenganmembawabukti-buktidiri.Pendaftaranpemilu
yangselamasekianlamamenjadimonopolipanitiayang
dikendalikanpemerintah,mengalamipergeseranmendasar.
Perubahani imembawasertakonsekuensibagipartai-partai.
Tanggung-jawabuntukmemobilisasiparapendukungnyauntuk
mendaftarsebagaipemilih,semakinbesardiletakandipundak
partai.
5. Sistempemilihanyangditawarkanadalahkombinasiantara
sistemdistrik(singlememberdistriCjdanperwakilanberimbang
(proportionalrepresentation).Sistemdistriktampaknyadir ncang
gunamendapatkanlembagaperwakilanrakyatdenganderajat
akuntabilitasyangtinggiyangmerupakansalahsatukekuatan
sistemini.Akantetapimengingatke1emahanyangmelekatdi
dalamsisteminidimanaterdapatselisihantaraproporsipartai
terhadappemilihdenganproporsinyaterhadapperolehankursi,
makasistempemilihanproporsionaldipergunakanjugadalam
RUU ini.Sistemproporsionaldijatahdengan75kursidiDPR.
Suaramasing-masingpartaidi tingkatlokalyangtidak
mendapatkankursiakandisatukanditingkatnasionaldanbagi
setiapartaiyangmendapatkansuara600.000secaraotomatis
akanmendapatkanlokasisatukursidi DPR pusatmenurut
prinsiperwakilanberimbangini.
6. RUUinijugamemperkf"11alhnsejumlahpersyaratanumumbagi
calonpesertapemilu.Partaipolitikharusmemilikicabangpal-
ingtidakdi 14propinsidan154DatiII danmendapatkan
dukungandaTi1% daritotalcalonpemilih(dalamRUU
ditetapkansejumlah1juta).Bagipartaiyangtakmemenuhi
persyaratanini,akandidiskualifikasiolehkomitepemilihan
umumsehinggat kdapatterlibatsebagaipartaipesertapemilu,
sekalipuneksistensinyasebagaipartaitidakterganggu.
7. PengawasanpemilihanumumdilakukanolehMA untuktingkat
nasionaldanmasing-masingolehpengadilanti ggidannegeri
untukdaerahtingkatI dantingkatII.
8. Gunamenghindarikemungkinanterjadinya"moneypoliticS'
selamaprosespemiluberlangsung,RUU ini membatasi
maksimumpenggunaandanadalampemilu,terutama
menyangkutbesarnyakontribusiatausumbanganbaikoleh
komunitasbisnis,individu,maupunpenggunaankekayaan
pribadi.Maksimumpenge1uaranuntukca10nanggotaDPRpusat
ada1ah50jutarupiah.SementarauntukDPRDI danII masing-
masing25jutadan10jutarupiah.Sementaramenyangkut
sumbangankepadac 1on,bagiparpoldiperkenankanmaksimum
50juta,pnoadi1jutarupiahdanperusahaantaubadanhukum
sejenisnyaada1ah10jutarupiah.Setiapsumbangandiatas100
nourupiahharusmenyertakannama,alamat,pekerjaandan
namaorgani~siatautempatpenyumbangbekerja.
DanayangditerimaharusdilaporkankepadaPanitia
PengawasandanPelahanaan(panwaslak)Pemi1usecaraberkala
satubulansekalidan10harisebelumharipemungutansuara,
serta30harisete1ahpemungutansuara.Se1uruhpenggunaandana
diatasdiauditolehakuntanpublik.
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9.RUU ini menggllnakanmekanismethresholdguna"mensortir"
jumlahpartaiyangberlebihanpascapemilu.DalamRUU
ditentukan10%darijumlahkursisebagaibatasthresholdDalam
hatpartaigaga!untukmendapatkanangkayapgditetapkansangat
tinggini,makadisediakanduapilihanbagikekuatanpolitikini:
(1)berkoaalisidenganpartailain atau(2)tidakikut dalam
pemilihanberikutnya.
10.RUU initetapmengakomodasimiliterdengan10%kursidiDPR
danDPRD.Realitaspolitikbahwamiliteradalahkekuatanpolitik
denganpengaruhyangsangatbesar;dankeyakinanbahwatentara
bisaberfungsiebagaiperekatdiantarakekuatan-kekuatany g
adadansebagaipenjaminintegritasbangsa,sepertisudah
dibicarakansebelumnya,dipakaisebagaialasan-alasanpokok
akomodasiterhadapmiliter.
11.RUU ini tetapdisandarkanpadaprinsip keseimbangan
perwakilanpolitikantaraJawadanluarJawa.Jumlahtotal
anggotaDPR adalahSSOorang.AkantetapiSSsecaraotomatis
menjadikaplingmiliter,dan7Slainnyadijatahkanuntuksistem
proportionalrepresentation(PR).Karenanyahanya420yang
akandipilihmengikutisistemdistrik.Dari 420yangdipilih,
proporsiJawadanluarJawaadalahsebanding,yakni210:210,
terlepasdarifaktabahwaJawamemilikipersentasep milihyang
jauhlebihbesar.
12.RUU tentangPemilujugamenggunakanunit adminsitrasi
kabupaten/kotamadyaDatiII sebagaidasarpenentuandistrik.
Penentuandistrikpemilihantidakmenggunakanpertama-tama
jumlahpenduduk,tetapiwilayahadministrasipemerintahan.
Setiapwilayahadministrasidi atassecaraotomatisdikonversi
menjadidistrikpemilihan.Akantetapipadasaatyangbersamaan
diberlakukanukuranbesaranpenduduk,yaknikelipatan600nDu
penduduksebagailandasandalammembagid strikdalamdaerah-
daerahpadat.
BeberapaCatatan
Melihatpadasejumlahasumsidanprinsipyangdikembangkandi atas,
sejumlahcatatanpentingbisadikedepankan.Pertama,RUU initampaknya
didorongoleh"ketakutan"yangkuat- ataujugaagakberlebihan- akan
kemungkinanterjadinya"disintegrasi"bangsa.Kemungkinanterjadinya
disintegrasibangsainidiandaikanbisaterjadilewatpenguatankekuatanpolitik
berbasisloka!yangsangatmungkinterbentuklewatsistempemilihandistrik.
Karenanya,secaraaprioriRUU tentangPemilumemberlakukanpersyaratan
teknisyangsangatkernsbagicalonpartaipesertapemiludenganmenetapkan
ketentuanpemilikanjumlahcabangseparohdaripropinsidanseparoh
kabupatensebagaisyaratuntukikutsertadalampemilu.
Demikianpula,penyertaanmilitersecaraotomatis,jugamenemukan
persoalan"integrasibangsa"sebagailasanyangmenjustifikasinya.Kehadiran
militerdiandaikansebagaikekuatanyangmampumencegahterjadinya
disintegrasibangsa.Kecenderungandi atasmengungkapkanmasihtetap
bertahannyatraumamasalaIuyangsenantiasadipakaiolehrejimSoeharto
dantentaragunamembenarkansejumlahtindakanpolitik kerasdan
pengaturanpolitik yangsangatketatyangmenyebabkanterpuruknya
demokrasi.
Kedua,asumsidemokrasiyangdiandaikanakandipenuhilewatRUU ini
tidaksepenuhnyabisadiwujudkankarenaterdapat10%anggotaDPR dan
DPRD yangkehadirannyat npamelaluimekanismepemilihansebagaimana
yangumumnyaberlakudalamsebuahsistempolitikdemo1cratis.Asumsibahwa
militermerupakankekuatanstabilisator,dinamisatordanintegratordiantara
kelompok-kelompokpolitikdalamdewanyangdijadikansebagailasantetap
dialokasikanjatahkursibagiABRI,padatingkatsekaranginilebihmerupakan
persoalanketimbangjawaban.Pengalamanyangdihimpundariberbagai
daerahdankasusdalambeberapabulanterakhirini,mengungkapkantentara
lebihsebagaisumberpersoalanketimbangjawabanataspersoalansosialpolitik
yangdihadapibangsa.
Demikianpula,penjatahanbagimilitermelahirkanpertanyaanserius
tentangasumsiakontabilitasyangingindiwujudkanlewatRUU politikyang
ada.Pertanyaankepadasiapamiliterbertanggung-jawab,s yakiraakanmudah
muncu!.Menemukanjustifikasiyangbersifatdemo1cratisbagikehadiranmiliter
di lembaga"perwakilanrakyat",sayakirasangatsulituntuktidakberbilang
mustahil.
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Ketiga,RUU inijugamengandungbiasterhadapartai-partaibesaratau
yangmemilikipotensimenjadibesarsekaligus"ketakutan"berlebihanterhadap
partai-partaikecil.Denganmemberlakukanpersyaratanyangsedemikian
ketatnya,partai-partaikecilmemilikikemungkinanyangsangatkeciluntuk
bisaikutbertarungdalamarenapemilu.Biasterhadapkekuatan-kekuatan
politikbesarjugaberlangsungselepaspemiludengandiberlakukannya10%
daritotalkursisebagaithresholdAngkadi atassangattinggiuntukukuran
normalyangberlakudihampirsemuanegarademokrasi,sekalipunterdapat
sejumlahnegarakecildiAfrikayangmemberlakukanpersentasetinggiini.
Penyertaanpersyaratanyangketattersebutsangatfungsionalsebagai
mekanismeuntukmenyederhanakansistemkeperataian,danjugauntuk
mencapaisebuahpemerintahanyanglebihstabil,akansemakinmempersempit
aktorbagi"koalisidalamkabinet".Namun,persyaratantersebutsekaligus
merupakanlangkahdiskriminasiformal yangmungkinsaja tidak
menguntungkan,terutamadalamkaitannyadenganpersoalanketerwakilan
politikdankepercayaanmasyarakatterhadaplembaga-Iembagayangdibentuk
lewatpemilu.Mengecualikankekuatanpolitikkecildariarenapolitikresmi
karenadiandaikanmerupakan"sumber"ketidak-stabilanpolitik,memancing
kontroversipolitik.Padatingkatpertama,mengandaianbahwapersoalanse1a1u
berhulupadaparpolkecil,lebihmencerminkantraumapolitikerademokrasi
liberalketimbangsesuatuyangsungguh-sungguhberlangsung.Jangan-jangan
sebagiandaripersoalanyangkini kitahadapidisebabkankarenaadanya
kekuatan-kekuatanpolitik- sekalipunkecil,tapikarenamenyebardibeIbagai
arenamasyarakatpolitikkita- yangkehadirannyadidiskrimasikandalam
arenapolitikformal.
Keempat,erlepasdaripersoalan-persoalandi tas,diintroduksinyalembaga
penyelenggarapemiluyangindependen,etralisasibirokrasi,pembebasan
militerdaripolitikpartisandanpembatasanpenggunaandanaselamapemilu,
adalahelemen-elemenbaruyangakanmenolongprosespemiluIndonesia
mencapaiderajatnya nglebihterhormat.Hal-haldiatasmerupakansimpul-
simpulsengketapolitikdimasalaIuyangmenyebabkankepercayaanterhadap
prosespemilukitasangatrendahdikalanganmasyarakat.Kepercayaanpolitik
yangrendahpadainstrumenpemilu,secaralangsungmenekanderajat
kepercayaanpadalembaga-lembagah silpemilu,berikutproduk-produk
kerjanya.RUU politikkaliinimemberikankemungkinankearahsebaliknya.
KeJima,jikapemberlakuanbeIbagaipersyaratanteknisdanpolitisyang
superketatmengungkapkanadanyabiaskepartaibesardansebaliknya
ketakutanberlebihanpadapartaikecil,makalangkahnetralisasib rokrasidan
pembebasanmiliterdaripolitikpartisandiikutiolehpengaturanyangketat
dalamhalpengeluaranpemilu,memilikiakibat-akibatyangsangatserius,
terutamabagiGolkar.
Padatingkatpertama,Golkarakankehilanganmesinpengumpulsuara
tradisionalnya,yaknibirokrasiyangselamaini menjadifondasiyangbisa
banyakmenjelaskankemenangantelakGolkardisetiapemilu.Golkarjuga
akankehilangansikappemihakandansekaliguspatronasemiliterdalam
pemilu,yangmerupakanenergikeduaterpentingsetelahbirokrasibagiGolkar
dalamsetiapemiluyanglalu.Pengaturanpengeluaransemakinmenyulitkan
Golkaryangselamapemilu-pemiluOrdeBarumenggunakanHuang"sebagai
instrumengunamembelidukunganpolitikpemilih.
Karenahal-haldiatas,bisadidugabahwadalampembahasanROO ini,
netralisasibirokrasidanpengaturanpenggunaanuangakanmenjadititik
sengketaseriusyangtakakandiakuridengangampangolehGolkar.Bentuk
kompromiyangpalingmungkinadalahpembatasanse1ektifPNSuntukterlibat
dalampolitik.Hanyamereka-merekay ngberadadalamjabatanstruktural
ataumendudukieselontertentuyangterkenaturanbaru.Atausebaliknya,
hanyajabatan-jabatantertentudalamparpolyangtertutupbagiPNS.Hanya
sajajikainiyangterjadi,makacita-citabesaruntukmewujudkanpemiluyang
demokratisakansulitdicapai.
Sekalipunsecaraprinsipilpemberlakuansejumlahprinsipdiatasmembuka
kemungkinanyangsangatbesarbagikitauntukmemulaisebuahpemiluyang
jujurdanadil,kesulitan-kesu1itanp datingkatteknismasihtetapmengganjal.
MisaInya,persoalan"pembuktian""akanmenjadikendalaseriusdalamproses
hukum.Skaladankedalamanpenyimpanganpemiluyangsudahberjalan
sedemikianluasdandalamnya,bukansajaakanmengalamikesulitanuntuk
dibenahisecaracepat,tetapijugamelibatkanperubahankulturpolitikyang
tidakgampangdikalanganbirokrasidanpartai-partail ma,terutamaGolkar.
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Penutup
PengaturankembalipolitikIndonesiamelaluiRUUpolitikyangbarnmemiliki
implikasi-implikasiyangmembutuhkanpenyiapanseriusdikalanganpelaku
politik,terutamaparpol,tennasukperubahanorientasipolitikyangsangat
mendasar.Birokratmisalnya,dituntutuntukmelakukanperubahan-perubahan
tingkah-Iakupolitikyangsangatmendasar:darikekuatanyangmemonopoli
politiklewatmonopolinyatasprosedurpolitikmenjadikekuatantanpa
kekuasaanpolitik,bahkanmenjadisubyekdarikontrollembaga-Iembaga
politik.
Pengamatansayadiberbagaidaerahmengungkapkanhaltersebutbelum
menjadinormadikalanganpejabatbirokrasi.Bahkan,penyiapan-penyiapan
ke arahini, jejaknyabelumcukupuntukbisadilacak.Di tubuhGolkar,
misalnya,persiapan-persiapanolitikyangdilakukandiberbagaidaerahlewat
penyelenggaraanMusda, masihkuatterkesandalamkerangkauntuk
memasukierapolitikOrdeBarndimanabirokrasimenjadihampirsatu-satunya
kekuatanyangmemonopolikekuasaanpolitik.Pusatpergulatandalampolitik
Golkar masihberlangsungdi antarasesamabirokrat tingkatatas,
mengandaikanmasihtetapbertumpang-tindihnyaposisiGolkardanbirokrasi
lokal.SiapayangakanmemimpinGolkarmasihtetapmenjadipersoalandi
antaraparapejabatbirokrasididaerah-daerah.Hinggakinisayatidakmelihat
adanyaperubahandanpersiapandikalanganpejabatbirokrasiuntukberada
di luarpolitikkepartaianatauGolkaryangmerupakansyaratpolitikyang
mengikutipemberlakukanRUU yangbaru.
Karenanya,perludigarisbawahibahwakehadiranformatpolitikbaru
merupakanmomentumbagiGolkaruntukmenentukansikappolitiknya
berhadapandenganbirokrasi;danjugasebaliknya,menjadimomentumbagi
birokrasiuntukmenegaskanposisinetralnyaterhadapbirokrasi.DenganRUU
yangbaru,elitbirokrasilokal tidakbisa lagi mempertahankansegala
kemewahanpolitiknyaselamasekianlama:menjadipejabatdidaerahsekaligus
pejabatdalamstrukturpartai(baca:Golkar),dankemudianmemonopoli
salurankelembagaperwakilanrakyat.
Persoalannyahaldiatasmasihsangatjauhdarikesadaranparabirokratdi
berbagaidaerah.Laporan-Iaporanyangdilakukanmediamassamengenai
acarapembukaanMusdaGolkardi berbagaidaerahmasihtetapmenjadi
ajangpolitikbagielitbirokratlokal.PadahalketikaRUU barndiberlakukan,
bisadipastikanbirokratyangterlibatdalamGolkardiharuskanuntukmemilih
untukmelepaskanjabatanbirokrasinyaataudilarangolehUU untukterlibat
dalampolitikGolkar.
Kecenderungan-kecenderunganpenjumbuhanjabatanbirokrasidanposisi
politikdi Golkarini, akanmenyulitkanpadaperkembanganberikutnya,
terutamapadamasapemilihan.Netralisasiposisibirokrasiyangdituntutoleh
RUU barnakanberhadapandenganketidak-siapanparapejabatbirokrasi
daerah.Salahsaturesikoyangpalingmungkinadalahterjadibenturanantara
Golkardanbirokrasidaerah,danpadasaatyangbersamaanterjadinya
benturanantaraGolkar-birokrasidaerahdanparpolpesertapemilunon-Golkar
lainnya.Ini bisamemicukonflikterbukadenganresiko-resikoyangsangat
senus.
Demikianpuladi kalanganpejabatpolitikhasilpilihanrakyat,seperti
anggotadewanmisalnya,belumterlihatadanyapenyiapan-penyiapanuntuk
menyambutmasuknyaIndonesiakeerapolitikbarn.Alokasimayoritasenergi
politikanggotadewanmasihtetapdiarahkankeorganisasipolitikyang
memayunginya,dantidakpadapeningkatani isiatifindividualyangjustru
menjadikuncibagikeberhasilanpolitikdalamsistemdistrikyangakan
diberlakukan.Isu-isulokalmasihsangatJauhdariperhatianparapelakupolitik
dibanyakdaerahdi Indonesia.
Sayamelihatpolitik'menggantungkeatas'tetapmewarnaicarakerjaaktor-
aktorpolitikdisemuatingkatandaerahdi Indonesia.Sementarapolitikyang
'mengakarkebawah'masihbelummenunjukantanda-tandakehadirannya.
Padahaldalamsistempemiluyangakanberlangsung,sentralitasposisidan
peranelitpemimpinparpolakansangatterbatasdalammenentukankiprah
politikseseorang.Bahkanhakreca1lingyangme1ekatdalamdiripimpinan
indukorganisasipolitiksecaraotomatisakankehilanganrelevansinya.
Eksistensieseorang,termasukanggotalegislatif,akansepenuhnyaditentukan
olehkemampuandirinyadanjarakyangdibangunnyadenganrakyatdidistrik
pemilihannya.
Di kalanganparpol-parpolbarn,kondisi-kondisiyangdituntutolehRUU
yangbarnjugabelumtampakdipersiapkan.Sebagaicontoh,pemenuhansyarat
teknisataupunpenyiapankaderyangmeratadi seluruhdistrikpemilihan,
hinggakinibelummenjadiagendaparpol-parpolbarn.Padahal,inilahyang
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antaralainmenjadikuncisuksesdalampemilunanti.Bahkankebanyakan
partaibarn,hinggakinibelummulaimenyiapkaninfrastrukturpolitikd ngkat
daerahyangsangatdiperlukangunamemasukisistempemilubarn.Agenda-
agendapolitikstrategisgunadikonteskandalamarenapemilujugabelum
cukuptampak.
Di kalanganABRI,perubahan-perubahanyangakanteIjadijugabelum
cukupdiantisipasi.K eterlibatanpolitiktentarayangsangatintensdalam
beIbagairena,masihterusberlangsungdalamkecepatanti ggi.Di tengah-
tengahpenegasansikapPangabuntukmerubahcoraketerlibatanABRIdalam
politik dari kekuatanyang"menduduki"menjadikekuatanyang
"mempengaruhi",bahkan"mempengaruhisecaratidaklangsung",
dominannyapreferensitentaradalampenentuangubemurdibanyakdaerah
masihterusberlangsung.
Benturan-benturandiantaraberbagaikecenderungandi atas,menurnt
hernatsayadalahresiko-resikoseriusyangsangatmungkinakandihadapi
bangsainidalampemilumendatang.Karenanya,berbagaiRUUpolitikbarn
yangadadisatusisidapatmengakomodasituntutan-tuntutanreformasi-
sekalipunmasihtetapmenyisakanbanyakpertanyaanpadatingkatkonseptual
- danbisamenyiapkansebuahkerangkakonstitusionalb gikitauntuk
memasukierademokrasidanketeIbukaan,padasaatyangbersamaan,bisa
mengundangkemerosotanpolitik- danbyimplication,sosialdanekonomi
- yangsemakindalamjustrukarenatingkatkesiapanyangsangatminimdi
beIbagaikemungkinanktoryangakanterlibatdidalamformatpengaturan
barnini.
Sebagaisebuahskenarioyangoptimis,emuakemung1cinandi tasmemang
merupakanresiko-resikodalamsebuaheratransisiepertiyangsudahdiajarkan
olehpeneahlmanbanyakbangsa.Akantetapi,kitajugamestinyabisamenekan
kemungkinanresikoyangadapadatingkatyangmasukakal.Indonesiakini
memasukieratransisiini. Penr;-1amanbanyaknegaradalamme1ewatiperiode
transisimenunjukanadanyaduaarabkecenderunganyangbertolak-belakang
yangakanmengikutisetiap eriodetransisipolitik,yakniantarademokrasi
danotoritarianismeyanglebihkejam.K.eduakemungkinani iteIbukasarna
besarnyabagibangsaIndonesia.
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